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Perkembangan pesat industri Amerika pada akhir abad ke-19 diikuti oleh perkembangan kota-kota industri
seperti Chicago, Denver, Kansas City, Omaha (Grant, 1976 84). Selain itu, sarana transportas juga
mengalami kemajuan, sehingga orang-orang Amerika mudah bepergian dengan harga murah dari desa ke
kota-kota industri dengan kereta api. Kehidupan kota-kota" industri yang gemerlapan menjadi faktor penarik
parawanita desa untuk bekerja baik menjadi buruh pabrik atau penatu atau pramuwisma, walaupuh kondisi
kerja dan upah yang tidak memadai.

Wanita-wanita mudaini oleh Mary P. Ryan dalam bukunya Womanhood in Americadijuluki "The
Breadgiver", karena mereka bekerja mencari nafkah di luar rumah "not only to win their fortunes but to feed
their families’ (bukan hanya untuk keberuntungan dirinya saja, tetapi untuk memberikan makan
keluarganya) (Ryan, 1979 : 119). Kemiskinan telah memaksa wanita-wanitalgjang ini untuk mencari
nafkah. Walaupun mereka dihargai sebagai penolong oleh keluarganya, masyarakat tidak menghargai
mereka bekerja.

Wanitatidak bertugas sebagai pencari nafkah. Hal ini sesuai dengan ideologi pengultusan terhadap nilai-
nilai wanita sgjati yang mendominasi wanita Amerika pada akhir abad ke 19 (Eisenstein, 1983 : 55).

Menurut ideologi ini, wanita sgjati adalah wanita yang saleh, suci, penurut dan domestik. Wanita harus
mentaati gjaran agama, menjaga kesucian dirinya, menurut pada ayah, suami atau kakak laki-laki, serta
tinggal di rumah. Tugas utama wanita adalah menjadi istri dan ibu rumah tangga. Pencari nafkah adalah
kaum pria (ayah, kakak laki-laki atau suami). Sebaliknya, wanitatinggal di rumah dengan kegiatan-kegiatan
; melayani ayah atau suami, membesarkan dan mendidik anak, serta mengajarkan nilai-nilai budaya dan
moral kepada para anggota keluarganya.

Keadaan ideal seperti yang diharapkan oleh Kultus Wanita Sgjati menjadi idaman bagi wanita kelas bawah.
Mereka dapat menjadi wanita kelas menengah melalui pernikahan dengan pria kelas menengah atau atas.
Seperti yang dijelaskan oleh Chase bahwa secara tradisional kaum wanita mengalami mobilitas sosial
terutama melalui perkawinan (Chase, 1975 : 49).
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